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The purpose of this study is to analyze the influence
of training and organizational culture on employee
performance at PT Bufa Aneka. The study used an
associative quantitative method with a population of
91 employees. The sampling technique used simple
random sampling with a total of 74 respondents.
Data were collected through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression analysis
with the help of SPSS version 25. The results of the
study indicate that: (1) training has a positive and
significant effect on employee performance (t count
= 2.015; sig. = 0.048), (2) organizational culture
has a positive and significant effect on employee
performance (t count = 3.684, sig. = 0.000), and (3)

training and organizational culture simultaneously
have a significant effect on employee performance
(F count = 11.586; sig. = 0.000). The coefficient of
determination value of 22.5% indicates that both
variables  contribute to improving employee
performance. Thus, increasing the effectiveness of
training and strengthening organizational culture
are important strategies to optimize employee
performance at PT Bufa Aneka.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan juga budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PT Bufa Aneka. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif
dengan melibatkan rsponden sebagai populasi sebanyak 91 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling dengan jumlah 74 responden. Selanjutnya data dikumpulkan
melalui kuesioner dan diolah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS
versi 25. Temaun dari hasil uji staistiks penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (t hitung = 2,015; sig. = 0,048), (2) budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (t hitung = 3,684; sig. = 0,000), dan (3)
pelatihan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (F
hitung = 11,586; sig. = 0,000). Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 22,5% menunjukkan bahwa
variable pelatihan dan budaya organisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dengan
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demikian, peningkatan efektivitas pelatihan dan penguatan budaya organisasi menjadi strategi penting
untuk mengoptimalkan kinerja karyawan di PT Bufa Aneka.

Kata kunci: Pelatihan; Budaya Organisasi; Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

PT Bufa Aneka merupakan perusahaan farmasi yang berlokasi di Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kota
Semarang. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1960 dengan nama Industri Farmasi Budi Farma dan berganti
nama menjadi PT Bufa Aneka pada tahun 1981. Sebagai perusahaan yang berkomitmen menghasilkan
produk kesehatan berkualitas, PT Bufa Aneka terus melakukan pengembangan dan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia agar dapat memenuhi tuntutan regulasi industri farmasi. Salah satu upaya
peningkatan kompetensi dilakukan melalui program pelatihan bagi karyawan. Pelatihan bertujuan
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan agar karyawan mampu bekerja sesuai standar
perusahaan. Namun, belum semua karyawan memperoleh kesempatan pelatihan yang merata sehingga
menimbulkan ketimpangan dalam kinerja. Karyawan yang telah mengikuti pelatihan cenderung
menunjukkan hasil kerja lebih baik dibandingkan mereka yang belum mengikuti pelatihan [1].

Selain faktor pelatihan, budaya organisasi juga mempunyai peranan yang sangat krusial dalam menentukan
kualitas kinerja karyawan. Dengan adanya budaya organisasi yang kuat akan mendorong karyawan untuk
disiplin, menghargai waktu, dan mematuhi etika kerja. Sebaliknya, lemahnya penerapan nilai budaya dapat
memunculkan perilaku tidak disiplin dan menurunkan produktivitas kerja [2]. Dalam konteks PT Bufa
Aneka, hal ini menjadi tantangan tersendiri karena pemahaman terhadap budaya organisasi belum
sepenuhnya tertanam pada seluruh karyawan.

Kinerja karyawan sendiri merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan
tugas sesuai tanggung jawabnya. Kinerja yang tinggi menjadi indikator keberhasilan sistem manajemen
sumber daya manusia dalam mengelola potensi individu di perusahaan [3]. Fenomena ketimpangan
pelatihan dan lemahnya budaya organisasi menunjukkan adanya kesenjangan dalam upaya peningkatan
kinerja. Data internal perusahaan menunjukkan variasi tingkat pelatihan selama tiga tahun terakhir dengan
tren menurun, yang turut berdampak pada hasil kerja karyawan.

Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pelatihan dan budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan [4], [S], [6]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan
pada konteks industri yang berbeda seperti manufaktur umum atau jasa transportasi. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan pada industri farmasi yang memiliki karakteristik unik terkait standar mutu,
regulasi, serta kebutuhan kompetensi teknis yang tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan PT Bufa Aneka. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana kedua
variabel tersebut dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan di lingkungan
industri farmasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pelatihan

Pelatihan dapat didefinisikan sebagai proses sistematis dalam peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap karyawan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pelatihan dapat menjadi salah satu alat yang
dapat digunakan organisasi untuk mencapai target atau standar mereka [7]. Menurut [8], pelatihan adalah
proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur terorganisasi agar karyawan dapat
mempelajari keterampilan teknis tertentu. Rivai (2019) dalam [9] menegaskan bahwa pelatihan berorientasi
pada kemampuan kerja saat ini dan bertujuan memperbaiki penguasaan keterampilan sesuai kebutuhan
organisasi. Selain itu, [10] menyebutkan bahwa pelatihan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
memperoleh kemampuan baru sehingga meningkatkan efektivitas dan kesiapan dalam menghadapi
pekerjaan di tingkat yang lebih tinggi.

Indikator pelatihan menurut [8] meliputi: materi pelatihan, metode pelatihan, kemampuan instruktur, sarana
pelatihan, peserta pelatihan, dan evaluasi hasil pelatihan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program
pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kompetensi serta produktivitas karyawan [10], [11], [12].
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2.2 Budaya Organisasi

Istilah budaya organisasi juga bisa disebut sebagai ‘budaya perusahaan’, ‘budaya tempat kerja’, dan
‘budaya bisnis’ [13]. Budaya organisasi didefinisikan sebagai sistem makna bersama yang dianut oleh
anggota organisasi dan membedakannya dari organisasi lain dalam [14]. Budaya organisasi mencerminkan
nilai-nilai, norma, serta keyakinan yang mengarahkan perilaku karyawan dalam mencapai tujuan bersama.
[15] menambahkan bahwa budaya organisasi terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan secara berulang
hingga menjadi nilai bersama dalam organisasi. Melalui budaya organisasi yang baik, perusahaan akan
mudah mengatasi masalah yang dihadapi dan bisa mencapai tujuan organisasi dengan mengandalkan
kekuatan yang ada di perusahaan [16].

Robbins (1998) dalam [17] mengemukakan tujuh indikator budaya organisasi, yaitu: inovasi dan
pengambilan risiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan, dan
kemantapan. Budaya organisasi yang kuat berperan sebagai mekanisme kontrol sosial yang membentuk
perilaku kerja positif, meningkatkan loyalitas, dan memperkuat identitas organisasi. Penelitian sebelumnya
[18], [19] menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

2.3 Kinerja Karyawan

Kinerja bisa diartikan sebagai kondisi atau situasi yang perlu diketahui dan diperiksa oleh pihak-pihak
tertentu atau pemimpin perusahaan atau organisasi [20]. Oleh karena itu, kinerja sangat penting dalam suatu
organisasi, baik bagi instansi maupun bagi pegawainya sendiri. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik yang berkaitan dengan pegawai itu sendiri maupun dengan lingkungan perusahaan atau
organisasi [21]. Kinerja adalah hasil dari usaha pegawai dalam menjalankan tugasnya dengan baik dari segi
kualitas dan jumlah, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi. Hasil kerja tersebut
harus sesuai dengan harapan organisasi, berdasarkan kriteria atau standar kinerja yang berlaku di dalam
organisasi itu [22]. Kinerja adalah cerminan dari cara pandang seseorang atau seckelompok orang dalam
bekerja dan bekerja sama. Kinerja menunjukkan bagaimana individu dan kelompok berinteraksi dengan
lingkungan kerjanya dan berkolaborasi dengan orang lain untuk mendapatkan hasil yang terbaik demi
kepentingan perusahaan Sedarmayamti dalam [23].

2.4 Hipotesis

H1: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3: Pelatihan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pelatihan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT Bufa Aneka. Populasi penelitian berjumlah
91 orang karyawan, dengan sampel sebanyak 74 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
pada tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling agar
setiap karyawan memiliki peluang yang sama untuk terpilih.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju) kepada karyawan
aktif PT Bufa Aneka, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen internal perusahaan seperti struktur
organisasi dan catatan pelatihan. Variabel dalam penelitian ini meliputi pelatihan (X1), budaya organisasi
(X2), dan kinerja karyawan (Y). Untuk pengolahan analisis data maka dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25 melalui uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan:

Y=atb1X1+b2X2+eY =a+b 1X 1+b 2X 2 +eY=at+tb1X1+b2X2+e,
diikuti uji t untuk mengetahui adanya pengaruh parsial, uji F untuk psecara engaruh simultan, serta

koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap
kinerja karyawan PT. Bufa Aneka.
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4. HASIL DAN PEMBASAHAN

4.1 Karakteristik Responeden

Responden yang terllibat dalam penelitian ini meliptui kategori: jenis kelamin, usia dan latar belakang
pendidikan. Selanjutnya hasil analisa karakteristik responden ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Jenis Kelamin

Laki-laki 29 39.2 39.2 39.2
Perempuan 45 60.8 60.8 100.0
Total 74 100.0 100.0

Usia

18-30 tahun 61 82.4 82.4 82.4
31-40 tahun 10 13.5 13.5 95.9
41-50 tahun 3 4.1 4.1 100.0
Total 74 100.0 100.0

Pendidikan

SLTA 47 63.5 63.5 63.5
D3 12 16.2 16.2 79.7
S1 15 20.3 20.3 100.0
Total 74 100.0 100.0

Sumber : Data primer yang di olah SPSS 2025

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, diketahu bahwa responden berjenis kelamin perempuan adalah mayoritas
dengan jumlah mencapai 45 orang (60,8%), berusia 18-30 tahun (82,4%), dan berpendidikan terakhir
SLTA (63,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan PT Bufa Aneka merupakan
tenaga kerja muda dengan latar belakang pendidikan menengah, yang menjadi potensi penting bagi
pengembangan pelatihan dan peningkatan kompetensi kerja di masa depan.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh item pernyataan pada instrumen penelitian telah diuji validitasnya menggunakan Corrected Item-
Total Correlation dengan r tabel sebesar 0,2257 (n = 74; a = 0,05). Hasil menunjukkan bahwa semua item
memiliki nilai korelasi lebih besar dari r fabel (0,416-0,763), sehingga seluruh pernyataan dinyatakan
valid. Ringkasan hasil uji validitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah Item Rentang Korelasi (r hitung) r Tabel Keterangan
Pelatihan (X1) 10 0,416 -0,700 0,2257 Valid
Budaya Organisasi (Xz2) 10 0,431 -0,763 0,2257 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 10 0,481 — 0,675 0,2257 Valid

Sumber: Output SPSS diolah, 2025.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Reability Coeffisients Alpha Keterangan
Pelatihan (X1) 10 item 0,60 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 10 item 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 10 item 0,60 Reliabel

Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Berdasarkan hasil uji uji reliabilitas pada Tabel 3 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis
lanjutan.
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4.3 Uji Normalitas

Untuk memastikan distribusi data berdistribusi normal, peneliti melakukan uji normalitas dengan metode
Kolmogorov—Smirnov menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Ringkasan hasil pengujian disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 74

Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation  2.86970784

Most Extreme Differences  Absolute .098
Positive .098
Negative -.091

Test Statistic .098

Asymp. Sig. (2-tailed) .076°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Hasil uji Kolmogorov—Smirnov pada Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,076 > 0,05, yang
mengindikasikan bahwa data residual terdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

4.4 Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya hubungan antarvariabel independen, peneliti melakukan uji multikolinearitas
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Ringkasan hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 23.026 4.237 5.434 .000
Pelatihan 162 .080 215 2.015 .048 930 1.075
Budaya 314 .085 394 3.684 .000 930 1.075

Organisasi
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Sebagaimana terlihat pada Tabel 5, nilai tolerance sebesar 0,930 lebih tinggi dari batas minimum 0,10 dan
nilai VIF sebesar 1,075 lebih rendah dari batas maksimum 10,0. Hal ini mengindikasikan bahwa
antarvariabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat, sehingga model regresi dinyatakan bebas
dari multikolinearitas.

4.5 Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji heteroskedastitas, penulis menggunakan analisis dengan software IBM SPSS Statistics.
Adapun hasil pengujian heteroskedastitas dapat di lihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastitas

Coefficients?
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.783 2.098 .850 398
Pelatihan .028 .040 .088 717 475

Analisis Program Pelatihan dan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada
PT Bufa Aneka (Adiyatul Fahri)
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Budaya Organisasi -.011 .042 -.032 -.259 .796
a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6, nilai signifikansi untuk variabel Pelatihan sebesar 0,475 dan
Budaya Organisasi sebesar 0,796, yang keduanya melebihi ambang batas 0,05. Hal ini menandakan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model yang digunakan dapat
dianggap layak dan valid untuk dianalisis.

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian
regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Séilé‘fi;g‘eljte: ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.026 4.237 5.434 .000
Pelatihan 162 .080 215 2.015 .048
Budaya Organisasi 314 .085 .394 3.684 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Y=23,026 + 0,162 X1 + 0,314 X2

Nilai konstanta sebesar 23,026 dengan tanda positif menunjukkan bahwa apabila variabel pelatihan (X1)
dan budaya organisasi (X2) dianggap konstan, maka tingkat kinerja karyawan berada pada nilai dasar positif
sebesar 23,026. Koefisien regresi variabel pelatihan (X:) sebesar 0,162 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan pelatihan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan PT Bufa Aneka sebesar
0,162 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Selanjutnya, koefisien regresi variabel budaya
organisasi (X2) sebesar 0,314 menandakan bahwa setiap peningkatan budaya organisasi sebesar satu satuan
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,314 satuan.

Dengan demikian, baik pelatihan maupun budaya organisasi memiliki arah hubungan positif terhadap
kinerja karyawan, yang berarti semakin baik pelaksanaan pelatihan dan penerapan budaya organisasi,
semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan di PT Bufa Aneka.

4.7 Uji T

Uji parsial (¢-test) dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian t-fest dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Séit?;:i(lljtesd ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.026 4.237 5.434 .000
Pelatihan .162 .080 215 2.015 .048
Budaya Organisasi 314 .085 394 3.684 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Pelatihan (X:) memiliki nilai ¢ hitung sebesar 2,015, lebih besar
dari ¢ tabel 1,666, dengan nilai signifikansi 0,048 < 0,05. Dengan demikian, H, diterima dan Ho ditolak,
yang berarti pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bufa Aneka.
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Selanjutnya, variabel Budaya Organisasi (X2) memiliki nilai ¢ hitung sebesar 3,684, juga lebih besar dari ¢
tabel 1,666, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian, baik pelatihan maupun budaya organisasi secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Bufa Aneka.

4.8 Uji F
Untuk menguji Uji F, penulis menggunakan analisis dengan software IBM SPSS Statistics. Adapun hasil
pengujian Uji F dapat di lihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 196.194 2 98.097 11.586 .000°
Residual 601.171 71 8.467
Total 797.365 73

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Pelatihan
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Nilai F hitung sebesar 11.586 > nilai F tabel yaitu 3,970 dan nilai sig yaitu 0,000 < 0,05, maka HO di tolak
dan Ha diterima, artinya variabel Pelatihan, Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

4.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Untuk menguji Uji Koefisien Determinasi (R?), penulis menggunakan analisis dengan software /BM SPSS
Statistics. Adapun hasil pengujian Uji Koefisien Determinasi (R?) dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 496" 246 225 290985

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Pelatihan
Sumber Data : Output SPSS di olah 2025

Dapat dilihat gambar tabel 10 diatas, bahwa nilai adjusted R Square adalah sebesar 0,225 atau 22,5%
mengindikasikan bahwa variabel Pelatihan, Budaya Organisasi berpengaruh simultan sebesar 22,5%.

4.10 Pembahasan

4.10.1 Pengaruh Program Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun, temuan ini tidak hanya menunjukkan adanya hubungan statistik, melainkan juga
mengindikasikan bahwa pelatihan berfungsi sebagai mekanisme peningkatan kapabilitas kerja yang bersifat
langsung (short-term skill enhancement).

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep human capital theory yang menyatakan bahwa investasi
dalam pelatihan akan meningkatkan produktivitas individu melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kerja. Dalam konteks PT Bufa Aneka sebagai industri farmasi yang menuntut standar
operasional tinggi, pelatihan menjadi krusial karena berkaitan langsung dengan kepatuhan terhadap regulasi
dan kualitas produk.

Namun demikian, nilai koefisien regresi pelatihan (0,162) relatif lebih kecil dibandingkan budaya
organisasi (0,314). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pelatihan penting, efektivitasnya masih
terbatas apabila tidak didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif. Dengan kata lain, pelatihan yang
bersifat teknis tidak akan optimal tanpa adanya sistem nilai yang mendorong penerapan hasil pelatihan
dalam pekerjaan sehari-hari.

Analisis Program Pelatihan dan Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada
PT Bufa Aneka (Adiyatul Fahri)



124
p-ISSN : 2808-876X e-ISSN: 2798-1312

Implikasi manajerialnya adalah perusahaan tidak hanya perlu meningkatkan frekuensi pelatihan, tetapi juga
memastikan relevansi materi, metode pembelajaran berbasis praktik (experiential learning), serta evaluasi
pasca pelatihan yang terukur.

4.10.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan pelatihan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor nilai, norma, dan kebiasaan kerja memiliki peran strategis dalam membentuk
perilaku karyawan secara berkelanjutan.

Secara konseptual, budaya organisasi berfungsi sebagai social control mechanism yang mengarahkan
perilaku tanpa harus selalu bergantung pada aturan formal. Dalam konteks penelitian ini, budaya organisasi
yang kuat mampu meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan orientasi hasil, yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa permasalahan utama di PT Bufa Ancka bukan hanya pada aspek
kompetensi, tetapi juga pada internalisasi nilai organisasi yang belum merata. Hal ini sejalan dengan
fenomena awal penelitian yang menunjukkan lemahnya pemahaman budaya di sebagian karyawan.

Implikasi strategisnya adalah manajemen perlu memperkuat budaya organisasi melalui:
a. role model dari pimpinan

b. komunikasi internal yang konsisten

c. sistem reward & punishment berbasis nilai

Tanpa penguatan budaya, peningkatan kompetensi melalui pelatihan berpotensi tidak berkelanjutan.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian [26], [27], [28] yang menyatakan bahwa budaya organisasi
yang positif dapat mendorong perilaku kerja efektif dan peningkatan kinerja individu.

4.10.3 Pelatihan dan Budaya Organisasi secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa pelatihan dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bufa Aneka. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis yang diperoleh melalui pelatihan, tetapi
juga oleh nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang terbentuk dalam budaya organisasi. Dengan kata lain,
pelatihan berperan dalam meningkatkan kompetensi individu, sedangkan budaya organisasi berfungsi
sebagai mekanisme yang mengarahkan perilaku kerja agar selaras dengan tujuan perusahaan. Namun
demikian, nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 22,5% menunjukkan bahwa kemampuan kedua
variabel tersebut dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan masih relatif terbatas. Hal ini menandakan
bahwa terdapat faktor lain yang lebih luas seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, dan
lingkungan kerja yang turut memengaruhi kinerja karyawan, tetapi belum dimasukkan dalam model
penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi, tidak hanya melalui penguatan pelatihan
dan budaya organisasi, tetapi juga melalui pengelolaan faktor-faktor manajerial lainnya secara simultan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bufa Aneka. Secara parsial, pelatihan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan, keterampilan, dan pemahaman kerja karyawan, sehingga mendorong hasil kerja
yang lebih optimal. Budaya organisasi juga terbukti berperan penting dalam membentuk perilaku kerja
yang disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada hasil. Secara simultan, kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 22,5%, yang berarti
peningkatan efektivitas program pelatihan dan penguatan budaya organisasi dapat menjadi strategi utama
dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia di PT Bufa Aneka.

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan
melalui perencanaan yang lebih terstruktur, pemilihan metode pelatihan yang relevan dengan kebutuhan
kerja, serta evaluasi pasca pelatihan yang berkelanjutan agar hasilnya dapat diukur secara konkret.
Manajemen juga perlu memperkuat internalisasi budaya organisasi dengan menanamkan nilai-nilai kerja
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profesional, kedisiplinan, dan tanggung jawab melalui komunikasi internal yang konsisten dan keteladanan
pimpinan.

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pelatihan yang berkualitas
dan budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif,
sehingga mendukung peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan di PT Bufa Aneka. Namun
demikian, masih terdapat faktor lain di luar model penelitian yang turut memengaruhi kinerja karyawan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja, serta menggunakan pendekatan analisis yang lebih
komprehensif agar dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam.
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